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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Tingkat pengetahuan orangtua siswa kelas 3 SDN Barutunggul IV 

Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung tentang karies gigi molar pertama tetap 

sebagian besar (85%) termasuk dalam kategori cukup dan kurang. 

5.1.2. Siswa kelas 3 SDN Barutunggul IV Kecamatan Rancabali Kabupaten 

Bandung sebagian besar (94%) mempunyai pengalaman karies gigi molar pertama 

tetap dengan kriteria sedang dan buruk. 

5.1.3. Ada hubungan antara pengetahuan orangtua dengan karies gigi molar 

pertama tetap pada siswa kelas 3 SDN Barutunggul IV Kecamatan Rancabali 

Kabupaten Bandung dilihat dari p-value = 0.001. 

5.2. Saran 

5.2.1. Diharapkan semua siswa khususnya kelas 3 di SDN Barutunggul IV 

Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung dapat memahami pentingnya 

memelihara kesehatan gigi dan mulut sehingga dapat membiasakan perilaku yang 

dapat mencegah terjadinya karies pada gigi molar pertama tetap. 

5.2.2. Diharapkan orangtua siswa dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai karies gigi disertai dengan menerapkan kebiasaan baik untuk selalu 

menjaga kebersihan gigi dan mulut anaknya. 

5.2.3. Diharapkan Puskesmas, khususnya tenaga kesehatan gigi dan mulut baik 

Dokter Gigi maupun Terapis Gigi dan Mulut, dari penelitian ini diharapkan dapat 

berperan sebagai pencegah terjadinya karies gigi anak dengan melakukan upaya 

promotif dan preventif 

5.2.4. Diharapkan Guru SDN Barutunggul IV dapat menambah pengetahuan dan 

selalu membimbing anak didiknya tentang cara menyikat gigi yang tepat. 


